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Abstract

General Background Education plays a strategic role in building science-based understanding and
adaptive responses to globalenvironmental shifts. Specific Background In regions highlyvulnerable
to environmental changes like Papua, elementary educators struggle to translate complex scientific
information into appropriate teaching methods. Knowledge Gap Despite the urgent need for
environmental education, educators face significant constraints regarding content mastery,
pedagogical readiness, and the ability to integrate topics across different disciplines without relying
on unverified internet sources or harboring scientific misconceptions. Aims This study identifies the
fundamental knowledge and pedagogical needs of primary school educators to integrate global
warming topics through contextual learning in Papua. Results Through qualitative thematic analysis
of in-depth interviews and documents, the study revealed seven foundational needs: mastering basic
concepts, linking human actions to environmental changes, addressing common misconceptions like
ozone depletion confusion, developing local-based teaching methods, integrating cross-subject
knowledge, encouraging critical thinking, and improving overall pedagogical readiness. Findings
confirm that linking lessons to local ecological issues, such as shifting seasons and mangrove
degradation, alongside multi-subject integration, significantly improves learning despite crowded
curricula. Novelty This research demonstrates that utilizing locally grounded phenomena and
flexible, cross-disciplinary approaches successfully overcomes traditional curriculum constraints in
environmental instruction. Implications The findings provide an empirical foundation for redesigning
instructional programs to prioritizeconceptualsciencemastery and practicalpedagogicalflexibility in
vulnerable regions.

Highlights

+ Integrating multi-subject methods successfully embeds global warming concepts into school
curricula.

+ Addressing common scientific misconceptions regarding weather and ozone depletion is
critically required.

« Utilizing regional ecological issues like mangrove degradation significantly improves student
engagement.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim kini menunjukkan dampak yang semakin jelas, seperti yang dilaporkan oleh Panel Antarpemerintah tentang
Climate Change.[1] Meskipun publik semakin sadar akan masalah ini, masih ada keraguan dan kesalahpahaman di kalangan
masyarakat yang melihat perubahan iklim sebagai tema yang belum sepenuhnya pasti atau masih dalam perdebatan [2].
Pendidikan memiliki fungsi penting, terutama melalui penggabungan literasi iklim dalam program pelatihan guru sekolah
dasar, guna membangun pemahaman yang berdasarkan ilmu pengetahuan dan mendorong respons adaptif terhadap
perubahan iklim. Metode pembelajaran yang sesuai perlu dirancang agar tidak hanya menyampaikan informasi ilmiah,
tetapi juga bisa meningkatkan partisipasi siswa tanpa menimbulkan rasa kecemasan yang berlebihan, sehingga siswa
termotivasi untuk melakukan tindakan nyata secara individu maupun kelompok [3]. Strategi pengajaran yang kontekstual
penting untuk mengaitkan isu perubahan iklim dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih
berarti dan berpengaruh.

Integrasi literasi iklim dalam pendidikan bagi guru sekolah dasar sangatlah vital. Melalui literasi, individu dapat memahami
sistem alam, proses ilmiah, serta kemampuan dalam mengevaluasi informasi dan membuat keputusan berdasarkan bukti [4],
[5]. Literasi iklim terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan mengenai sistem iklim dan perubahan iklim,
keterampilan dalam mengevaluasi, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan informasi ilmiah, serta sikap yang
mendorong perilaku yang ramah lingkungan [6]. Oleh sebab itu, pendidikan, khususnya pendidikan guru, memiliki peran
strategis dalam mengembangkan literasi iklim melalui metode pengajaran kontekstual yang sesuai dengan kehidupan siswa
[7]. Siswa sekolah dasar menjadi kelompok sasaran yang krusial karena mereka sedang membentuk pandangan terhadap
dunia [8]. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi keterbatasan dalam pemahaman
mengenai perubahan iklim dan kesulitan dalam mengubah pengetahuan menjadi tindakan nyata [9], [10]. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak bagi tenaga pendidikan untuk meningkatkan kompetensi dalam memadukan
literasi kedalam praktek pembelajaran.

Penerapan literasi iklim dalam kegitan belajar mengajar masih menemui sejumlah hambatan, khususnya yang berkaitan
dengan kesiapan dan kemampuan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik mengalami kesulitan
dalam mengintegrasikan materi lintas bidang keilmuan dalam prose pengajaran [11]. Salah satu solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi permasalahan ini adalah penerapan strategi interdisipliner dalam konteks literasi iklim. Pendekatan ini
dinilai relevan dan telah mendapatkan tanggapan yang positif dari kalangan guru di berbagai jenjang pendidikan[12]. Meski
demikian, pelaksanaannya masih belum merata. Literasi iklim sering kali hanya dijumpai dalam konteks ilmu bumi atau
sains, sedangkan integrasi dalam mata pelajaran lainnya biasanya berlangsung secara informal atau tidak terstruktur [13].
Situasi ini menunjukkan bahwa walaupun terdapat niat untuk mengajarkan perubahan iklim secara lintas disiplin, calon
guru sekolah dasar masih perlu penguatan pengetahuan yang mencakup berbagai bidang studi [14]. Selain itu, dibutuhkan
kesepahaman di kalangan pendidik tentang penentuan konten pengajaran, tempat dalam kurikulum, serta mata pelajaran
terkait, seperti IPAS, agar integrasi literasi iklim dapat dijalankan dengan terarah dan kontekstual [15]. Hal ini menekankan
pentingnya merancang strategi pengajaran yang kontekstual dan terintegrasi dalam pendidikan guru sekolah dasar sebagai
langkah adaptasi terhadap perubahan iklim.

Selain tantangan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, sikap serta kesiapan para pengajar juga merupakan elemen krusial
dalam mengintegrasikan literasi iklim ke dalam pendidikan bagi guru di sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa calon
guru memiliki tingkat kesadaran yang masih tergolong rendah terhadap isu perubahan iklim, yang diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan mengenai isi materi dan metode pengajaran yang sesuai [16]. Meskipun demikian, intervensi
pendidikan yang diorganisir dengan baik terbukti dapat meningkatkan pemahaman serta kesadaran siswa [17]. Di sisi lain,
kurangnya penguasaan materi pelajaran, keterbatasan dalam strategi pengajaran, serta persepsi mengenai adanya
kontroversi ilmiah seputar perubahan iklim menjadi kendala utama yang membuat para guru merasa tidak siap untuk
mengajarkan topik ini [18]. Hasil penelitian yang mengevaluasi pemahaman guru menunjukkan adanya kekurangan dalam
penguasaan konsep-konsep dasar, termasuk mekanisme efek rumah kaca, serta munculnya miskonsepsi yang berhubungan
dengan hubungan antara perubahan iklim, penipisan ozon, dan polusi [19], [20]. Keadaan ini menekankan pentingnya
memperkuat pendidikan bagi guru melalui metode pengajaran yang kontekstual, yang tidak hanya mendalami pemahaman
konseptual, tetapi juga membekali calon guru dengan keterampilan pedagogis untuk mengintegrasikan literasi iklim dengan
baik dalam proses pembelajaran di sekolah dasa.

Dalam dunia pendidikan untuk guru-guru sekolah dasar, kondisi ini dianggap sebagai hambatan dalam menggabungkan
literasi iklim secara menyeluruh melalui metode pengajaran yang sesuai dengan konteks. Selain itu, sumber pengetahuan
yang dipilih oleh calon guru juga memiliki dampak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa internet dan platform media
sosial menjadi sumber utama untuk mendapatkan informasi, sedangkan dukungan dari program pengembangan profesional
masih terlihat agak terbatas [13], [14], [16], [18].

Indonesia, terutama di Papua, semakin mendapati pentingnya mengintegrasikan literasi iklim dalam pendidikan bagi guru-
guru sekolah dasar, mengingat betapa rentannya daerah ini terhadap pengaruh perubahan iklim. Para pendidik dan calon
pendidik dari berbagai disiplin ilmu, terutama di bidang sains, masih menghadapi berbagai kesulitan, termasuk
keterbatasan dalam kesiapan, munculnya miskonsepsi, serta ketergantungan terhadap sumber informasi seperti internet
yang mungkin tidak selalu akurat secara ilmiah. Kondisi tersebut menegaskan perlunya peningkatan kompetensi profesional
pendidik agar mampu mengintegrasikan literasi iklim secara efektif ke dalam praktek pembelajaran. Upaya penyisipan
literasi iklim dalam kurikulum masih menghadapi beragam kendala, terytama yang berkaitan dengan kesiapan dan kapasitas
tenaga pengajar. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar pendidik kerap mengalami kesulitan dalam
menghubungkankonsep-konsep lintas displin ilmu secara terpadu dalam penyampaian materi. Salah satu alternative solusi
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untuk mengatasi permasalahan ini adalah penerapan strategi pembelajaran interdisipliner dalam konteks literasi iklim.
Pendekatan tersebut dinilai relevan dengan kebutuhan pembelajaran dan telah memperoleh respon yang konstruktif dari
kalangan pendidik di seluruh jenjang pendidikan. xPengetahuan yang diperlukan tidak hanya terdiri dari informasi dasar
tentang perubahan iklim, seperti sistem iklim dan efek rumah kaca, tapi juga mencakup pemahaman ilmiah yang lebih luas
dibandingkan hanya materi pelajaran sekolah [21]. Oleh karena itu, peningkatan pendidikan guru melalui kerangka literasi
iklim yang sistematis dan kontekstual menjadi tindakan yang strategis dalam membantu adaptasi terhadap perubahan iklim
di lingkungan sekolah dasar, terutama di Papua.

Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan mendasar yang dimiliki oleh pendidikan di jenjang sekolah dasar,
guna memfasilitasi integrase literasi iklim dalam proses pembelajaran. Tujuan utamanya adalah agar pemahaman peserta
didik mengenai fenomena perubahan iklim dapat berkembang secara komprehensif. Kajian ini tidak hanya berfokuspada
pengguasaan materi, melainkan juga mencakup strategi pembelajaran yang kontekstualdengan realitas kehidupan sehari-
hari siswa. Pada tahap awal pelaksanaannya, penelitian ini tidak memberlakukan Batasan yang ketat terkait mata pelajaran
maupun kelompok usia tertentu, sehingga diperoleh gambaran kebutuhan penegtahuan yang bersifatfleksibel dan dapat
disesuaikandengan karakteristik pelaksanaan pembelajaran di lingkungan sekolah dasar. Pendekatan yang digunakan
adalah metode kualitatif terhadap guru dan calon guru untuk menentukan kebutuhan pengetahuan, serta wawancara
mendalam untuk memperkuat hasil dan menggali praktik pedagogis yang diterapkan [22]. Diharapkan, penelitian ini dapat
memberikan landasan empiris dalam pengembangan program pendidikan guru yang terintegrasi, dapat beradaptasi, dan
relevan dengan tantangan perubahan iklim di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Kontekstual untuk memahami secara rinci apa yang
dibutuhkan guru dalam menggabungkan literasi iklim melalui strategi pembelajaran kontekstual di tingkat sekolah dasar,
terutama di Papua. Metode ini dipilih karena dapat mengkaji bagaiman guru dan calon guru menghubungkan konsep
perubahan iklim pengalaman nyatad yang diterapkan oleh guru serta calon guru dalam proses belajar mengajar. Fokus
penelitian ini terletak pada tiga aspek utama, yaitu pemahaman konsep ilmiah tentang perubahan iklim, pengidentifikasian
miskonsepsi, dan strategi pembelajaran kontestual yang diterapkan dalam konteks pembelajaran. Intrumen penelitian
disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan divalidasi oleh pakar pendidikan serta pakar iklim untuk memastikan keselarasan
isi dan konteksnya [22].

Informan yang berperan dalam studi ini terdiri dari guru-guru di tingkat pendidikan dasar, calon tenaga pengajar, serta
instruktur di sektor pendidikan guru. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat
relevansi dan pengalaman professional yang dimiliki dalam ranah pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
pembelajaran sains dan isu perubahan iklim. Adapun kriteria seleksi yang diterapkan meliputi keterlibatan aktif dalam
kegiatan pendidikan serta pengalaman dalam mengkaji dan menyampaikan materi bertema lingkungan maupun
pembangunan berkelanjutan. Komposisi informan tersebut disusun sedemikian rupa guna memperoleh data yang mendalam,
beragam dan kontektual, sehingga mampu memberikan gambaran yang koprehensif terkait kebutuhan riil yang terjadi di
lingkungan pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen. Observasi dilakukan
untuk menyaksikan secara langsung bagaimana guru melaksanakan pengajaran di kelas, khususnya dalam mengaitkan
materi dengan kondisi lingkungan setempat. Wawancara mendalam dilakukan dengan pendekatan semi-terstruktur untuk
menggali pengalaman, pemahaman, serta tantangan yang dihadapi peserta saat mengintegrasikan literasi iklim. Selain itu
pengumpulan dokumen dilaksanakan sebagai upaya pelengkap informasi, yang meliputi perangkat pembelajaran,
dokumentasi kegiatan, serta bahan ajar yang diterapkan dalam prose pendidikan.

Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui pendekatan analisis tematik, yang meliputi tahapan reduksi data,
pengelompokan ke dalam kategori tertentu, dan penentuan tema utama. Proses analisis dilakukan secara sistematis guna
mengidentifikasi pola, keterkaitan anyar aspek, serta makna yang terkandung dalam keseluruhan data. Untuk menjamin
keabsahan temuan, diterapkan Teknik triangulasi sumber dan metode, disertai dengan konfirmasi hasil analisis kepada para
informan. Hasil analisis ini menghasilkan tema-tema utama yang mencerminkan kebutuhan pengetahuan dan strategi
pengajaran yang sesuai dalam mengintegrasikan literasi iklim dalam pendidikan guru sekolah dasar secara kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru dari tingkat dasar, calon pengajar, serta dosen di
bidang pendidikan guru. Analisis data dengan pendekatan analisis tematik menghasilkan Tujuh tema yang menggambarkan
kebutuhan pengetahuan guru dalam mengintegrasikan literasi iklim pada pembelajaran sekolah dasar. Ketujuh tema
tersebut meliputi : 1. Pemahaman kosep dasar perubahan iklim dan sistem iklim, 2. Pemahaman hubungan aktivitas manusia
dengan perubahan iklim, 3. Identifikasi dan pengurangan miskonsepsi terkait perubahan iklim, 4. Pengembangan strategi
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan lokal, 5. Integrasi literasi secara interdisipliner, 6. Penguatan keterampilan
berfikir kritis, argumentasi ilmiah dan literasi informasi, serta, 7. Kesiapan pedagogis guru dalam mengimplementasikan
literasi iklim dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa informan secara konsisten menekankan pentingnya penguasaan konsep ilmiah
dasar mengenai perubahan iklim sebagai fondasi pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut memahami penyebab dan dampak
perubahan iklim tetapi juga mampu menjelaskan keterkaitan antara aktivitas manusia, sistem iklim dan konsekuensi
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lingkungan secara sederhana sesuai dengan katrakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu informan menegaskan bahwa
keberhasilan materi dalam mengintegrasi iklim sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran yang menghubungkan materi dengan kondisi lingkungan sekitar dinilai
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman konsep abstrak yang terkait dengan perubahan
iklim.

Dalam konteks Papua, pendekatan kontekstual dapat dilakukan dengan mengaitkan materi pembelajaran pada berbagai
fenomena yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti perubahan pola musim hujan dan kemarau, berkurangnya hutan
akibat pembukaan lahan, peningkatan suhu lingkungan yang dirasakan masyarakat, ancaman terhadap keanekaragaman
hayati Papua, serta perubahan kondisi ekosistem pesisir dan mgrove. Pemanfaatan konteks lokat memungkinkan siswa
memahami bahwa perubahan iklimbukan hanya isu global, tetapi fenomena yang berdampak langsung pada kehidupan
masyarakat dimlingkungan mereka. Meskipun demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru masih mengahdapi
berbagai tantangan dalam mengajar perubahan iklim. Sebagian informan mengaku belum sepenuhnya percaya diri ketika
harus menjelaskan konsep-konsep ilmiah yamg kompleks kepada siswa sekolah dasa. Kondisi tersebut tercermin dalam
pernyaan salah satu informan Rahmad, Guru SD Negeri Inpres Koya Barat Kota Jayapura menyampaikan :

“Saya memahami pentingnya mengajarkan perubahan iklim kepada siswa, tetapi kadang masih bingung menjelaskan
hubungan antara aktivitas manusia, cuaca dan perubahan iklim secara sederhana agar mudah di pahami siswa-siswa
sekolah dasar” Dalam penyataan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan guru tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan
konten, tetapi juga kemampuan pedagogis dalam menyederhanakan konsep ilmiah menjadi materi yang sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

Temuan ini juga menujukkan bahwa miskonsepsi masih menjadi hambatan penting dalam pembelajaran literasi iklim.
Beberapa guru dan siswa masih menganggap perubahan iklim sama dengan perubahan cuaca harian. Selain itu juga
ditemukan kecenderungan untuk menyamakan konsep polusi udara dengan perubahan iklim, serta menghubungkan
perubahan iklim secara langsung dengan penipisan lapisan ozon tanpa memahami mekanisme ilmiahnya secara tepat.
Miskonsepsi berpotensi memengaruhi kualitas pembelajaran dan menghabat terbentuknya pemahaman yang utuh mengenai
perubahan iklim.

Sedangan dalam konteks kurikulum, informan menilai bahwa literasi seharusnya tidak hanya diajarkan melalui mata
pelajaran IPAS atau sains. Perubahan iklim merupakan isu multidimensional yang memerlukan pendekatan lintas displin
agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih komprehenshif. Implementasi pendekatan ini masih mengahadapi berbagai
kendala, seperti padatnya kurikulum yang di ajarkan di sekolah, keterbatasan waktu pembelajaran, minimnya pedoman
implementasi dan kurangnya antarmata pelajaran. Disisi lain salah satu dari informan menyatakan bahwa integrasi literasi
iklim keberbagai mata pelajaran sangat memungkinkan dilakukan, seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat
menulis teks eksplanasi mengenai penyebab dan dampak perubahan iklim, pada mata pelajaran matematika siswa dapat
mngolah data curah hujan atau suhu udara dalam bentuk table dan grafik, mata pelajara Pendidkan Pancasila siswa dapat
mendiskusikan tanggung jawab sebagai warga negara dalam menjaga lingkungan. Semetara itu pada mata pelajaran seni
budaya siswa dapat membuat poster kampanye hemat energi atau pelestarian lingkungan contohnya dengan menunjujjan
bahwa literasi iklim dapat dikembangkan secara interdispliner tanpa harus menjadi mata pelajaran sendiri.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pengintegrasian literasi iklim dalam pendidikan guru sekolah dasar memerlukan
pendekatan yang fleksibel, kontektual dan berorientasi pada kebutuhan nyata di lapangan. Penguatan kompetensi guru
perlu mencakup penguasaan konsep ilmiah, kemampuan menidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi, keterampilanberfikir
kritis, serta kemampuan mengembangkan strategi pembelajran yang relevan dengan lingkungan sosial, budaya dan ekologis
siswa.

SIMPULAN

Penelitian menunjukkan dan mengidentifikasi tujuh tema utama yang merepresentasikan kebutuhan pengetahuan dan
kompetensi guru dalam mengintegrasikan literasi iklim ke dalam pelajaran sekolah dasar, yaitu pemahamn kosep dasar
perubahan iklim, hubungan aktivitas manusia dengan perubahan iklim, identifikasi miskonsepsi, strategi pembelajaran
konseptual berbasis lingkungan lokal, integrasi interdisipliner, penguatan keterampilan berfikir kritis dan literasi informasi,
serta kesiapan pedagogis guru. Temuan menunjukkan bahwa konsep ilmiah mengenai perubahan iklim di sekolah dasar.
Guru tidak hanya membutuhkan pemahaman yeng memadahi menegnai penyebab, proses dan dampak perubahan iklim,
tetapi juga kemampuan pedagogis untuk menyederhanakan konsep-konsep tersebut sesuai dengan karakteristik
perkembnagn siswa. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang efektif dalam
mendukung integrase literasi iklim, terutama ketika dikaitkan dengan fenomena lokal di papua seperti perubahan pola
musim, berkurangnya lahan hutan, peningkatan suhu lingkungan, ancaman terhadap keanekaragaman hayati, serta
perubahan kondisi ekosistem pesisir dan mangrove

Mengingat pentingnya perubahan iklim guru ternyata masih mengahadapi berbagai tantangan dalam mengajarkan
perubahan iklim, termasuk keterbatasan dalam menjelaskan hubungan antara aktivitas manusia, cuaca, dan perubahan
iklim serta masih adanya miskonsepsi terkait perubahan iklim, polusi udara, dan penipisan lapisan ozon, selain itu
implementasi literasi iklim masih mengadapi hambatan berupa padatnya kurikulum, keterbatas waktu pembelajaran,
minimnya pedoman implementasi dan kurangnya kolaborasi lintas mata pelajaran. Selain itu literasi iklim memiliki potensi
untuk mengintegrasikan kedalam berbagai mata pelajaran seperti IPAS, Bahasa Indonesia, matematika, pendidikan
Pancasila dan seni budaya melalui pendekatan interdisipliner. Oleh karena itu penguatan kompetensi guru perlu difokuskan
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pada peningkatan pemahaman konseptual, kemampuan mengajadi miskonsepsi, penegmabnagan keterampilan berfikir kritis
serta penerapan strategi pembelajaran konseptual dan interdisipliner yang sesuai dengan karakteristik lingkungan, sosial,
dan budaya lokal. Temuain ini juaga memberikan landasan empiris bagi penegembangan pendidikan guru dan program
pengembangan professional yang lebih responsive terhadap kebutuhan literasi iklim di sekolah dasar khususnya di Papua.
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